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Media sosial adalah media yang memungkinkan interaksi dari
penggunanya secara dua arah dengan cepat, dalam kajian ilmu
komunikasi, ini disebut dengan Computer Mediated Communication
(CMC) atau komunikasi dengan menggunakan media komputasi,
dengan perkembangan internet dan telepon selluler seperti sekarang
ini, kita dapat berkomunikasi dengan menggunakan telepon selluler
hampir dimana saja dan kapan saja, dikarenakan ukuran dari
telephone selluler yang kecil dan mudah dibawa kemana saja.

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan keramahannya,
tetapi salah satu hasil penelitian yang dikeluarkan oleh Microsoft
yaitu Digital Civility Index pada bulan februari 2021, menunjukan
bahwa Indonesia berada di urutan ke 29 dari 32 negara yang
disurvey untuk tingkat kesopanan dan menjadi yang terendah di Asia
Tenggara. Apakah yang terjadi Ketika suatu masyarakat yang
tadinya sopan dan ramah dalam kehidupan nyata, tetapi dapat
berubah Ketika berkomunikasi di dunia maya atau di sosial media.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, menggunakan
metodologi deskriptif yang menggunakan dasar data atau angka
yang diperoleh melalui angket dan diolah menggunakan software
SPSS, lalu menganalisa data serta menyajikan data tersebut dalam
tabel dan grafis agar lebih mudah dipahami.

Tujuan dari penelitian ini adalah agar mendapat gambaran dari data,
tentang keamanan dalam berkomunikasi di sosial media dan
pemahaman pengguna tentang undang-undang informasi dan
transaksi elektronik sebagai payung hukum di Indonesia.

Abstract

Social media is a medium that allows interaction from users in two
directions quickly, in the study of communication science, this is
called Computer Mediated Communication (CMC) or communication
using computing media, with the development of the internet and
cellular phones as it is today, we can communicate with use a cellular
phone almost anywhere and anytime, because the size of a cellular
phone is small and easy to carry anywhere.

Indonesia is a country that is famous for its hospitality, but results of
a study entitled the Digital Civility Index on February 2021 shows that
Indonesia is in 29th out of 32 countries surveyed for the level of
politeness and is the lowest in Southeast Asia. What is happening in
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Indonesia, a society that was once polite and friendly in real life, but
can change when communicating in cyberspace or on social media.
The method used in this study is descriptive methodology, that uses
basic data or numbers obtained through a questionnaire and
processed using SPSS software, then analyzes the data and
presents the data in tables and graphics to make it easier to
understand.

The purpose of this research is to get an overview of the data, about
the security in communicating on social media and the user's
understanding of the law on information and electronic transactions
as a legal law in Indonesia.

1. Latar Belakang

Komunikasi adalah hal yang sangat penting bagi manusia, bahkan 70% waktu dari manusia dihabiskan
untuk berkomunikasi (Jalaluddin, 1999) dan disadari ataupun tidak, komunikasi adalah hal yang sangat
penting bagi manusia, mengapa komunikasi dianggap penting bagi manusia, karena dalam keseharianya
manusia meluangkan 70% aktifitasnya adalah untuk berkomunikasi, semakin baiknya komunikasi yang kita
lakukan, maka akan menjadi lebih baik juga kualitas hidup kita, dan dalam keseharian kita melakukan
berbagai bentuk komunikasi, mulai dari komunikasi intrapersonal, komunikasi interpersonal, komunikasi
kelompok, bahkan sampai dengan komunikasi massa.

Dengan perkembangan teknologi, terutama perkembangan teknologi telephone seluller, membuat para
pengguna dapat terhubung melalui internet untuk mengakses sosial media hampir dimana saja dan kapan
saja, (Berezina et al., 2016) menyatakan “Consumer-generated content is communicated via increasingly
popular social networking websites (SNSs), such as TripAdvisor and Facebook.” (Konten buatan konsumen
dikomunikasikan melalui situs jejaring sosial (SNS) yang semakin populer, seperti TripAdvisor dan
Facebook.) ini yang membuat orang orang lebih tertarik kepada sosial media, karena mereka dapat
membuat kontennya sendiri lalu menyebarkannya secara cepat dan mudah. (Ling, 2012) menyatakan
“Beberapa dekade terakhir telah menyaksikan perubahan drastis dan fundamental dalam ekosistem media.
Di antara perubahan tersebut, kemunculan ponsel bisa dibilang salah satu yang paling mengganggu.
Ponsel telah menjadi kebutuhan dalam kehidupan orang sehari-hari”. Senada dengan itu juga (Stohl et al.,
2016) menyatakan bahwa “Today, social networking sites, blogs, and virtual worlds afford communication
visibility at a scope and scale greater than through previous CMC technologies.” (Saat ini, situs jejaring
sosial, blog, dan dunia maya memberikan visibilitas komunikasi pada cakupan dan skala yang lebih besar
daripada melalui teknologi CMC sebelumnya). Hal ini menunjukan bahwa perkembangan komunikasi
digital mengalami perkembangan yang sangat besar dan cepat, bahwa komunikasi pun dapat dilakukan
kapan saja dan dimana saja melalui perantara alat elektronik, Jhon Desember dalam (Thurlow et al., 2004)
mengatakan: “Computer Mediated Communication is a process of human communication via computers,
involving people, situated in particular contexts, engaging in processes to shape media for a variety of
purposes.” (Komunikasi dengan komputer adalah proses komunikasi manusia melalui komputer,
melibatkan orang-orang, terletak dalam konteks tertentu, terlibat dalam proses untuk membentuk media
untuk berbagai tujuan) dalam hasil penelitian dengan judul Digital Civility Index yang dikeluarkan oleh
Microsoft pada bulan februari 2021, menunjukan bahwa Indonesia berada di urutan ke 29 dari 32 negara
yang disurvey untuk tingkat kesopanan dan menjadi yang terendah di Asia Tenggara. Apakah yang terjadi
pada suatu masyarakat yang tadinya sopan dan ramah dalam kehidupan nyata, tetapi dapat berubah ketika
berinteraksi di dunia maya atau di sosial media.
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Country DCl Rank
Singapore 59 4
Taiwan 61 5
Australia 62 7

Ma . 63 10
Philippines 66 13
68 18
69 19
Vietnam 72 24

Indonesia 76 29

Gambar 1 DCI (Digital Civility Index) regional summary, sumber: https://www.microsoft.com/en-us/online-safety/digital-civility,
diakses Mei 2021

Data dari www.datareportal.com menyatakan bahwa dari total penduduk Indonesia yang berjumlah 274.9
juta jiwa, mereka yang aktif menggunakan sosial media ada sebanyak 170 juta jiwa yang artinya 61.8%
dari total populasi penduduk Indonesia aktif dalam menggunakan sosial media dan 99.1% mengaksesnya
melalui telephone selluler, pengguna sosial media paling banyak adalah 18-34 tahun yang berjumlah
64.8% dari total rentang usia 13-65 tahun. (Bilgihan et al., 2014) menyatakan “A majority of technology
experts and stakeholders believe that Generation Y will lead society into a new world of personal
information sharing and disclosure using social media and mobile technology” (Mayoritas pakar teknologi
dan pemangku kepentingan percaya bahwa Generasi Y akan membawa masyarakat ke dunia baru dalam
berbagi dan mengungkapkan informasi pribadi menggunakan media sosial dan teknologi seluler),
sedangkan rata-rata waktu yang dihabiskan masyarakat Indonesia di sosial media adalah 8 jam 52 menit.
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Gambar 2 Data pengguna media social di Indonesia. Sumber : https://datareportal.com/digital-in-indonesia. Diakses Maret
2021

Media sosial adalah salah satu tempat berinteraksi dalam komunikasi, apakah sekedar berbagi ataupun
menyampaikan pendapat maupun sikap terhadap suatu hal, salah satu yang menjadi perhatian adalah
sosial media merupakan ranah publik, (Carr & Hayes, 2015) mendefinisikan sosial media sebagai “ Internet-
based channels that allow users to opportunistically interact and selectively self-present, either in realtime
or asynchronously, with both broad and narrow audiences who derive value from user-generated content
and the perception of interaction with others” (Saluran berbasis internet yang memungkinkan pengguna
untuk berinteraksi secara oportunistik dan secara selektif mempresentasikan diri, baik secara langsung
ataupun tidak langsung, dengan khalayak yang luas atau sempit, dan memperoleh nilai dari konten yang
dibuat pengguna dan persepsi interaksi dengan orang lain), yang artinya segala hal yang dibagikan atau
disimpan di sosial media, maka konten tersebut akan dapat dilihat oleh semua orang, ini yang seringkali
menjadi masalah ketika ada para pengguna sosial media yang mengunggah konten baik itu tulisan, gambar
ataupun video yang melanggar kebijakan dari sosial media, karena seringkali tidak membaca ketentuan
yang sudah diatur oleh media sosial tersebut. (Quinn, 2014) menyatakan “As a reaction to the increasing
amounts of data that are exchanged and the sociality of such data, 91% of users perceive that they have
lost controlover how their personal information is collected and used by friends, acquaintances, and
colleagues”. (Sebagai reaksi terhadap peningkatan jumlah data yang dipertukarkan dan sosialitas data
tersebut, 91% pengguna merasa bahwa mereka telah kehilangan kendali atas bagaimana informasi pribadi
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mereka dikumpulkan dan digunakan oleh teman, kenalan, dan kolega), dari keterangan tersebut kita dapat
mengetahui bahwa banyak sekali pengguna internet atau media sosial yang kehilangan privasi atau
informasi yang bersifat pribadi di sosial media. Indonesia mempunyai undang-undang Informasi dan
transaksi elektronik (UU ITE) yang mengatur tentang internet termasuk didalamnya sosial media, faktor
keamanan pengguna inilah yang menyebabkan seringkali menyebabkan seseorang sengaja maupun tidak,
melanggar ketentuan dan akhirnya harus menghadapi ancaman pidana, seperti juga yang sudah sering
terjadi di Indonesia. Dalam salah satu jurnal yang di tulis oleh (Yao & Ling, 2020) menyatakan
“technological tools may not only facilitate, or influence human actions, but could have also disrupted
fundamental social and behavioral processes”, (teknologi bukan hanya alat yang dapat memfasilitasi, atau
memengaruhi tindakan manusia, tetapi juga dapat mengganggu proses sosial dan perilaku yang
mendasar), dari pendapat ini kita dapat mengetahui bahwa, teknologi tidak hanya menjadi alat komunikasi
saja, tetapi dapat juga mempengaruhi perilaku manusia dan serta menggangu proses perilaku dan sosial.
Sementara itu (Schmitz & Fulk, 1991) menyatakan “Penelitian komunikasi menunjukkan bahwa sikap, nilai,
dan perilaku individu dibentuk dengan cara yang penting oleh dunia sosial tempat itu individu tinggal.
Perspektif ini semakin tercermin dalam tulisan tentang bagaimana individu mengevaluasi dan
menggunakan teknologi komunikasi baru”. Sedangkan (Buckingham, 2010) menyatakan bahwa “Literasi
melibatkan pemahaman kepada siapa berkomunikasi kepada siapa, dan mengapa dalam konteks media
digital”. Sedangkan (Setiawan, 2021) menyatakan “The presence of digital technology is a necessary
reality. But inevitability is not matched by the ability of most humans to use it productively. As a tool, digital
technology is able to make human life good or bad, individually and socially.” (Kehadiran teknologi digital
merupakan realitas yang diperlukan. Namun keniscayaan tidak diimbangi dengan kemampuan sebagian
besar manusia untuk menggunakannya secara produktif. Sebagai alat, teknologi digital mampu membuat
kehidupan manusia menjadi baik atau buruk, baik secara individu maupun sosial). Berangkat dari hal
tersebut peneliti ingin mengetahui persepsi keamanan komunikasi dalam berkomunikasi menggunakan
media komputer, dalam hal ini adalah penggunaan media sosial. Luaran yang diharapkan dari penelitian
ini adalah kita akan mendapat data dan gambaran tentang persepsi keamanan dalam berkomunikasi
menggunakan sosial media atau lebih luasnya di Internet.

2. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan secara kuantitatif, dengan menggunakan
metode studi deskriptif, yaitu metode yang diarahkan untuk memecahkan kasus menggunakan cara
memaparkan atau menggambarkan apa adanya dari hasil suatu penelitian. Menurut (Whitney, 1963),
metode deskriptif adalah “pencarian kabar menggunakan interpretasi yg tepat’. Penelitian deskriptif
memeriksa perkara-kasus dalam warga, dan tata cara yg berlaku salam masyarakat dan situasi-situasi
tertentu, termasuk tentang interaksi kegiatan, sikap, pandangan, dan proses-proses yang sedang
berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena. (Gregor, 2006) menyatakan ada lima klasifikasi teori yang
dapat digunakan dalam penelitian yaitu “ (I) theory for analyzing, (Il) theory for explaining, (lll) theory for
predicting, (IV) theory for explaining and predicting, and (V) theory for design and action.”

Penelitian ini menggunakan pendekatan statistik untuk menjelaskan hubungan antara kehadiran sosial dan
kekayaan media dengan keamanan di sosial media. Subjek dalam penelitian ini adalah pengguna media
sosial yang berusia diantara 18 sampai dengan 34 tahun, dikarenakan pada usia menurut data adalah
rentang usia yang paling banyak berinteraksi di sosial media. Penelitian ini menggunakan purposive
sampling, purposive (judgmental) sampling, teknik pengambilan sampel non random (nonprobability)
dimana partisipan dipilih untuk studi karena beberapa karakteristik yang diinginkan, seperti keahlian di
beberapa bidang. Rangkuman masing-masing variabel dijelaskan pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1 Variabel Penelitian

Variabel X SubVariabel Sumber
Konteks Sosial Sikap Pengguna (Tu & Mclsaac,
Persepsi Pengguna 2002)
Proyeksi Diri
Komunikasi online Pengetahuan tentang perangkat (Tu & Mclsaac,
Kualitas Media 2002)
Interaktivitas Asinkronous (Waktu yang berbeda) (Tu & Mclsaac,
Sinkronous (Waktu yang sama) 2002)
Umpan balik cepat Kecepatan umpan balik (Sun & Cheng,
Kemudahan memberikan umpan balik 2007)
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Banyaknya saluran

Saluran Verbal

(Sun & Cheng,

Bahasa Asing

Saluran non-Verbal 2007)
Variasi Bahasa Bahasa Nasional (Sun & Cheng,
Bahasa Daerah 2007)

bahwa pesan tidak dapat dimodifikasi oleh
selain pengirim dan penerima

Privasi Kemampuan berkomunikasi secara pribadi (Sun & Cheng,
Kemampuan memilah apa yang ingin 2007)
dibagikan

Variabel Y SubVariabel Sumber
Keaslian Pesan yang diterima asli dari pengirim (Garfinkel, 1995)
Kejujuran Pesan yang dikirim tidak dimodifikasi oleh Garfinkel (1995)

yang lain
Penyangkalan Pengirim pesan memastikan bahwa informasi Garfinkel (1995)
itu diberikan olehnya.

Otoritas Pengirim dan penerima pesan memastikan Garfinkel (1995)

Kerahasiaan

Pesan tidak dapat diakses oleh pihak lain

Garfinkel (1995)

Kebebasan pribadi

Pesan dapat diatur agar siapa saja yang akan
menerima pesan tersebut

Garfinkel (1995)

Ketersediaan

Informasi tentang bagaimana jika terjadi suatu
masalah.

Garfinkel (1995)

Pengaturan Informasi

Pengguna mempunyai akses untuk mengatur
informasi.

Garfinkel (1995)

2.1 Hipotesis Penelitian

1. Konteks sosial berpengaruh secara signifikan terhadap keamanan komunikasi.

ok~ wN

N

Komunikasi online berpengaruh secara signifikan terhadap keamanan komunikasi.
Interaktivitas berpengaruh secara signifikan terhadap keamanan komunikasi.
Umpan balik cepat berpengaruh secara signifikan terhadap keamanan komunikasi.
Banyaknya saluran berpengaruh secara signifikan terhadap keamanan komunikasi.
Variasi bahasa berpengaruh secara signifikan terhadap keamanan komunikasi.
Privasi berpengaruh secara signifikan terhadap keamanan komunikasi.

Metode statistik digunakan untuk mengukur reliabilitas dan validitas dengan menggunakan software SPSS
v.22, juga untuk menganalisis regresi linier dan regresi berganda yang diusulkan dalam kerangka penelitian

berikut;

Tabel 2 Kerangka Penelitian

Konteks Sosial

Komunikasi online

Interaktivitas

Umpan balik cepat

Banvaknva saluran

Variasi Bahasa

[
[
[
[

Privasi

Keamanan
Komunikasi

LLIL T
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3. Hasil dan Pembahasan

Validitas and reabilitas adalah salah satu aspek penting yang harus diperhatikan dalam menyiapkan
kuesioner, tujuannya agar dapat menggambarkan fenomena ingin diukur dan kebenarannya dapat
dipercaya, sehingga kajiannya valid secara ilmiah. Tes Alpha Cronbach digunakan untuk mengukur
konsistensi internal keandalan untuk seluruh kuesioner dan untuk setiap variabel. Seperti yang ditunjukkan
dalam tabel 3 di bawah validitas item untuk N = 30 adalah 0,3494, dari data tersebut menunjukan bahwa
semua butir pertanyaan dapat adalah valid. Sampel untuk menguji validitas dan keandalan berjumlah 30
responden.

Tabel 3 Hasil Uji Validitas

No Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
1 0.579 0.3494 Valid
2 0.586 0.3494 Valid
3 0.646 0.3494 Valid
4 0.697 0.3494 Valid
5 0.522 0.3494 Valid
6 0.804 0.3494 Valid
7 0.623 0.3494 Valid
8 0.504 0.3494 Valid
9 0.683 0.3494 Valid

10 0.597 0.3494 Valid
11 0.701 0.3494 Valid
12 0.458 0.3494 Valid
13 0.694 0.3494 Valid
14 0.617 0.3494 Valid
15 0.700 0.3494 Valid
16 0.832 0.3494 Valid
17 0.979 0.3494 Valid
18 0.776 0.3494 Valid
19 0.889 0.3494 Valid
20 0.772 0.3494 Valid
21 0.787 0.3494 Valid
22 0.966 0.3494 Valid
23 0.889 0.3494 Valid
24 0.714 0.3494 Valid
25 0.811 0.3494 Valid

Reliabilitas adalah cara untuk menguji konsistensi dari serangkaian alat ukur. Uji relabilitas adalah menguiji
bagaimana jika suatu alat ukur digunakan terus-menerus, jika hasil pengukuran tersebut stabil maka dapat
disimpulkan bahwa pertanyaan kuesioner atau alat ukur tersebut sudah dapat digunakan untuk
mengumpulakan data. Dari hasil uji reabilitas pada tabel 4, kita dapat melihat bahwa hasil koefisien
menunjukan angka .887 dan dapat disimpulkan bahwa alat ukur tersebut dapat digunakan.

Tabel 4 Hasil Uji Reabilitas

Case Processing Summary

N % Reliability Statistics
Valid 30 100.0 I ,
Cases L udeds 0 0 ironbach's Alpha [ N of ltems
Total 30 100.0 I aa7 I,
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(Sekaran & Bougie, 2016) menyatakan bahwa “suatu instrumen penelitian telah menunjukkan reliabilitas
yang memadai koefisien alpha cronbach jika lebih besar atau sama dengan 0,70”. Sedangkan hasil
pengujian menunjukkan koefisien alpha cronbach sebesar 0,887, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel ini reliabel.

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan april sampai dengan bulan agustus 2021, ide dari penelitian ini
terpikirkan dari interaksi dengan para mahasiswa yang peneliti observasi bahwa masih banyak yang tidak
mempunyai kesadaran tentang keamanan komunikasi digital, dan ini dianggap sangat menghawatirkan
dimana para generasi millenial yang menggunakan teknologi digital dalam kegiatan sehari-harinya.

3.1. Karakteristik Responden

Penentuan responden adalah dari data datareportal.com yang diakses pada tanggal 17 Mei 2021
menyatakan bahwa pengguna sosial media di indonesia ada 170 juta pengguna aktif dan dari 170 juta
pengguna tersebut usia yang terbanyak menggunakan sosial media adalah usia antara 18 sampai dengan
34 tahun. Karakteristik usia tersebut masuk kedalam kategori digital native yang artinya adalah orang-
orang yang lahir atau tumbuh besar bersama dengan perkembangan digital, maka internet atau sosial
media telah menjadi bagian dari kehidupanya. Berdasarkan rumus (Tabachnick et al., 2007), syarat sampel
minimum untuk analisis regresi linier berganda adalah 50+(nx8), dimana n adalah jumlah variabel bebas.
Penelitian ini menggunakan 7 variabel bebas yaitu konteks sosial, komunikasi online, interaktivitas, umpan
balik cepat, banyaknya saluran, variasi bahasa dan privasi, maka sampel minimal adalah 50+(7x8)=106,
dengan demikian penelitian ini menggunakan 106 sampel responden.

3.2. Hubungan Computer Mediated Communication Dengan Keamanan Komunikasi.

Berangkat dari data Digital Civilty Index yang dikeluarkan Microsoft, peneliti ingin mengetahui hal apakah
yang merubah masyarakat Indonesia yang terkenal ramah dan sopan didalam kehidupan nyata, menjadi
tidak ramah ketika menggunakan sosial media, maka untuk menjawab hal tersebut berikut adalah hasil
dari kuisioner yang telah di olah menggunakan software SPSS.

3.2.1 Pengaruh Konteks Sosial Terhadap Keamanan Komunikasi
Tabel 5 Analisis SPSS untuk Variabel Konteks Sosial

Model Summary

Std. Error
Mod R Adjusted of the
el R Square | R Square | Estimate
1 .8612 .841 .838 .338

a. Predictors: (Constant), KonteksSosial
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1564| 135 11'53 015
KonteksSosial 578|037 821 15.78 000

a. Dependent Variable: Keamanan Komunikasi

Pengaruh Variabel Konteks sosial dengan nilai R? sebesar 0,841, hal ini menunjukkan pengaruh Konteks
Sosial sebesar 84,1% dalam persepsi keamanan komunikasi di sosial media. Koefisien korelasi yang
dihitung (R=0,861) menunjukkan bahwa hubungan tersebut berkorelasi kuat. Dan hasil koefisien sig adalah
0,000 dan kriteria sig < 0,05 yang berarti model regresi signifikan. Oleh karena itu, variabel konteks sosial
berpengaruh dan signifikan variabel keamanan komunikasi di sosial media, hal ini membuktikan bahwa
persepsi dari pengguna sosial media menganggap sosial media adalah media yang dapat digunakan untuk
mengekspresikan suatu hal tanpa ada batasan, hal inilah yang membentuk sikap diri di sosial media dan
membentuk proyeksi diri ketika bersama pengguna sosial media yang lain mempunyai sikap yang sama
juga terhadap suatu hal yang diekspresikan dengan interaksi di sosial media.

Keamanan Komunikasi Dalam Interaksi Komunikasi Di Sosial Media
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3.2.2 Pengaruh Komunikasi Online Terhadap Keamanan Komunikasi
Tabel 6 Analisis SPSS untuk Variabel Komunikasi Online

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .6692 .347 .341 .394
a. Predictors: (Constant), KomunikasiOnline
Coefficients?
Standardiz
Unstandardiz ed
ed Coefficient
Coefficients S
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 1.668| .238 7.006 .012
romunikasi] 514/ .061 669| 8.386| .015

a. Dependent Variable: KeamananKomunikasi

Pengaruh Variabel Konteks sosial dengan nilai R? sebesar 0,347, hal ini menunjukkan pengaruh variabel
komunikasi online sebesar 34,7% dalam persepsi keamanan komunikasi di sosial media. Koefisien korelasi
yang dihitung (R=0,669) menunjukkan bahwa hubungan tersebut berkorelasi kuat. Dan hasil koefisien sig
adalah 0,015 dan kriteria sig < 0,05 yang berarti model regresi signifikan. Oleh karena itu, variabel
komunikasi online berpengaruh dan signifikan variabel keamanan komunikasi di sosial media, hal ini
membuktikan bahwa pengguna sosial media kurang mengetahui tentang perangkat yang mereka gunakan
untuk mengakses sosial media dan juga kualitas dari media yang digunakan, artinya mereka kurang
mengetahui kelebihan dan kekurangan suatu sosial media tertentu.

3.2.3 Pengaruh Interaktivitas Terhadap Keamanan Komunikasi
Tabel 7 Analisis SPSS untuk Variabel Interaktivitas

Model Summary

Std. Error of
Mo Adjusted R the
del R R Square Square Estimate
1 .8112 .857 .653 .389
a. Predictors: (Constant), Interaktivitas
Coefficients?
Unstandardi | Standardize
zed d
Coefficients | Coefficients
Std.
Model B | Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1551 165 9.431| 325
Interkativitas 601 046 811 12.9; 000

a. Dependent Variable: KeamananKomunikasi

Pengaruh variabel interaktivitas dengan nilai R? sebesar 0,857, hal ini menunjukkan pengaruh variabel
interaktivitas sebesar 85,7% dalam persepsi keamanan komunikasi di sosial media. Koefisien korelasi yang
dihitung (R=0,811) menunjukkan bahwa hubungan tersebut berkorelasi kuat. Dan hasil koefisien sig adalah
0,00 dan kriteria sig < 0,05 yang berarti model regresi signifikan. Oleh karena itu, variabel interaktivitas
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berpengaruh dan signifikan variabel keamanan komunikasi di sosial media, hal ini membuktikan bahwa
pengguna sosial media lebih senang menggunakan media komunikasi sosial media dikarenakan
komunikasi di sosial media dapat dilakukan secara langsung (syncronus) atau juga dapat secara tidak
langsung (ansycronous), ini yang membuat komunikasi dengan menggunakan sosial media menawarkan
fleksibilitas dalam berkomunikasi, sehingga pengguna ketika berkomunikasi dengan menggunakan sosial
media dapat memilih apakah mau menggunakan komunikasi secara langsung ataukah tidak langsung.

3.2.4 Pengaruh Umpan Balik Cepat Terhadap Keamanan Komunikasi
Tabel 8 Analisis SPSS untuk Variabel Umpan Balik Cepat

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 7372 751 .329 .541

a. Predictors: (Constant), Umpanbalikcepat
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2353 198 11.82 103
Umpanbalikcepat .394 .059 .580] 6.649| .000

a. Dependent Variable: KeamananKomunikasi

Pengaruh variabel umpan balik cepat dengan nilai R? sebesar 0,751, hal ini menunjukkan pengaruh
variabel interaktivitas sebesar 75,1% dalam persepsi keamanan komunikasi di sosial media. Koefisien
korelasi yang dihitung (R=0,737) menunjukkan bahwa hubungan tersebut berkorelasi kuat. Dan hasil
koefisien sig adalah 0,00 dan kriteria sig < 0,05 yang berarti model regresi signifikan. Oleh karena itu,
variabel umpan balik cepat berpengaruh dan signifikan variabel keamanan komunikasi di sosial media, hal
ini membuktikan bahwa pengguna sosial media memilih berkomunikasi dengan menggunakan sosial media
karena dengan menggunakan sosial media mereka dapat memberikan ataupun menerima umpan balik
(feedback) dengan cepat, oleh karena itu komunikasi dengan menggunakan media sosial dianggap lebih
cepat dan lebih efektif dan lebih mudah digunakan dibandingkan menggunakan saluran komunikasi yang
lain.

3.2.5 Pengaruh Banyaknya Saluran Terhadap Keamanan Komunikasi
Tabel 9 Analisis SPSS untuk Variabel Banyaknya Saluran

Model Summary

Std. Error
Mod R Adjusted R of the
el R Square Square Estimate
1 .6312 .644 .338 457

a. Predictors: (Constant), BanyaknyaSaluran
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.564 135 11.599| .024
BanyaknyaSaluran .578 .037 .861] 15.789| .014

a. Dependent Variable: KeamananKomunikasi

Pengaruh variabel banyaknya saluran dengan nilai R? sebesar 0,644, hal ini menunjukkan pengaruh
variabel interaktivitas sebesar 64,4% dalam persepsi keamanan komunikasi di sosial media. Koefisien
korelasi yang dihitung (R=0,631) menunjukkan bahwa hubungan tersebut berkorelasi kuat. Dan hasil
koefisien sig adalah 0,014 dan kriteria sig < 0,05 yang berarti model regresi signifikan. Oleh karena itu,
variabel banyaknya saluran berpengaruh terhadap variabel keamanan komunikasi di sosial media, hal ini
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membuktikan bahwa pengguna sosial media memilih berkomunikasi dengan menggunakan sosial media
karena selain dapat berkomunikasi dengan menggunakan komunikasi verbal, komunikasi di sosial media
pun mendukung komunikasi non verbal, dikarenakan dalam media sosial, kita dapat berkomunikasi dengan
memilih saluran apa yang ingin kita gunakan, apakah itu verbal, non verbal atau juga menggunakan verbal
dan non verbal.

3.2.6 Pengaruh Variasi Bahasa Terhadap Keamanan Komunikasi
Tabel 10 Analisis SPSS untuk Variabel Variasi Bahasa

Model Summary

Std. Error
of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 4292 447 441 494
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.668| .238 7.006 .198
VariasiBahasa 5141 .061 .669 | 8.386 .066

a. Dependent Variable: KeamananKomunikasi

Pengaruh variabel variasi bahasa dengan nilai R? sebesar 0,447, hal ini menunjukkan pengaruh variabel
variasi bahasa sebesar 44,7% dalam persepsi keamanan komunikasi di sosial media. Koefisien korelasi
yang dihitung (R=0,429) menunjukkan bahwa hubungan tersebut berkorelasi. Dan hasil koefisien sig
adalah 0,066 dan kriteria sig < 0,05 yang berarti model regresi signifikan. Oleh karena itu, variabel
banyaknya variasi bahasa berpengaruh terhadap variabel keamanan komunikasi di sosial media, dari data
ini, kita dapat melihat bahwa variasi bahasa yang digunakan dalam sosial media tidak berpengaruh banyak,
dari data kecakapan bahasa inggris English First (EF) di tahun 2020, masyarakat Indonesia ada di
peringkat ke 74 dari 100 negara dan kecakapan bahasa inggris masyarakat Indonesia masih di tingkat
yang rendah.

Peringkat dunia

BEYERRRRY

Indonesia 7 Qat

Gambar 3 Data Kecakapan Bahasa Inggris, sumber : https://www.ef.co.id/epi/, diakses 2 Oktober 2021
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3.2.7 Pengaruh Privasi Terhadap Keamanan Komunikasi
Tabel 11 Analisis SPSS untuk Variabel Privasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .6252 .332 .351 .494

a. Predictors: (Constant), privasi
Coefficients?

Standardize
Unstandardize d
d Coefficients | Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.668| .238 7.006 | .247
privasi 514 .061 .669| 8.386| .000

a. Dependent Variable: KeamananKomunikasi

Pengaruh variabel privasi dengan nilai R? sebesar 0,332, hal ini menunjukkan pengaruh variabel variasi
bahasa sebesar 33,2% dalam persepsi keamanan komunikasi di sosial media. Koefisien korelasi yang
dihitung (R=0,625) menunjukkan bahwa hubungan tersebut berkorelasi. Dan hasil koefisien sig adalah 0,00
dan kriteria sig < 0,05 yang berarti model regresi signifikan. Dari data tersebut dapat kita lihat bahwa
variabel privasi pengaruhnya rendah dibandingkan dengan variabel yang lainnya, dari laporan yang dimuat
oleh katadata.co.id tentang status literasi digital nasional 2020, menunjukan bahwa indeks literasi digital di
indonesia masih rendah serta dari laporan tersebut masih banyak yang menaruh informasi pribadi yang
sensitif di media sosial.

4. Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data yang diperoleh serta perbandingan data dari sumber penelitian yang sejenis,
dapat ditarik kesimpulan bahwa, tingkat literasi digital masyarakat indonesia masih rendah, ini yang
menyebabkan ketika berkomunikasi di media sosial, masyarakat indonesia cenderung tidak memahami
atau bahkan hanya membaca suatu informasi tidak lengkap, sehingga seringkali masyarakat indonesia
mudah terpapar oleh berita bohong (hoax), dari laporan yang dimuat di katadata.com, menunjukan bahwa
60% masyarakat indonesia mengaku pernah terpapar oleh berita bohong (hoax), serta pengetahuan
tentang aturan yang mengatur komunikasi di internet atau sosial media di Indonesia yaitu undang-undang
ITE (informasi dan transaksi elektronik) masih rendah, ini merupakan salah satu penyebab persepsi bahwa
interaksi komunikasi di sosial media adalah bebas atau tidak ada aturannya, inilah yang membuat laporan
data yang dibuat oleh Microsoft tentang digital civility index masyarakat Indonesia ada di peringkat bawah.
Saran dari peneliti, bahwa pihak-pihak yang terkait harus lebih aktif lagi dalam sosialisasi literasi digital
kepada masyarakat indonesia, serta sosialiasi undang-undang informasi dan transaksi elektronik (UU
ITE),lalu dimasukan juga dalam bahasan di tingkat pendidikan sekolah dasar sampai kepada universitas,
dikarenakan dari data datareportal.com, pengguna sosial media di Indonesia ada 170 juta jiwa dan setiap
tahun cenderung akan mengalami kenaikan, dengan literasi digital yang ditingkatkan peneliti yakin bahwa
peringkat digital civility index Indonesia akan lebih baik.
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